BAB III
STUDI EMPIRIS
A. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN.
1. Keadaan geografis.

Desa Rengel terletak di jalur jalar raya yang sang-
at ramai yaitu terletak di jalur Tubarn-Bojonegoro. Wilayah
desa Rengel 750,000 ha. Tanak di desa Rengel sewmagian be -
sar tanah daratan yang berupa.: tamakh persawahan dengan

Cara irigasi tehnis dam lakan perladangan,

Desa Rengel adalakh merupakan ibukota kecamatan
Rengel yarg terletak di sebelah selatan kota Tuban yang
berjarak + 30 km., Desa Rengel werbatasan dengan

sebelah utara : Desa Ngandonrg
sebelak timur : Desa Sumberejo
sebelah selatan : Desa Ngadirejo
sebelak barat .: Desa Sawahan.

Vesa Rengel adalah merupakam desa yang ada di lere-
ng gunung kapur, yang terdiri dari 3 dusun yaitu
1. Rakayu lereng kuning.
2. Purboyo mayang sekar.
3, Gembong.
Dari dusun-dusun itu ada satu dusun yang terletak gunung
yaitu rakhayu lereng kuning sedangkan mata pencaharian pen-
duduk sekitar adalah sebagal pedagang batu kapur dan sau -

dagar. Sedangkan dua dusun yang lainnya terletak di .dekat



aliran sungai pengawan solo dan sungai Ngerong yang membu-
at sawah di desa Rengel berfungsi dengan baik dan membuat

tanaman padi tumbuk dengam subur,

Dengan demikian letak desa Rengel sangat strategis
dan jika memerlukam bantuan atau hubungan dengan luar sa -

ngat mudah karena hubungan transportasi yang sangat lamcar.
2. Keadaan Fkopomi.

Letak Uesa Rengel yang mada di leremg gunung kapur

dar di tepi sungai bpengawan sole maka mayoritar ®ermata -

pencahkarian sebagai petani <sedad desa Rengel mempunyai

areal persawahan 91.430 ha yang keseluruhannya dengan iri-

gasi tehnis,

Sewagian wesar penduduk desa Rengel Jwermpencakarian
sedagali tanil karena areal persawakan yang begitu luas.Jika
panen baik dan tanpa gangguan hama hasilnya cukup untuk
keperluan sehari-hari dan untuk menunjang pendidikan anak-

anak mereka. k2

Untuk mengetahui secara jelas tentang keadaan pen -
duduk menurut mata pencahkariannya yang terdapat pada tabel

bperikut ini

quiiarsono, Sekretaris desa, Wawancara, 20 Desem -
ber 1996.



Tabel I
JUMLAH PENDUDUK MENURUT MATA PENCAHARTIAN

No ! Jenis pekerjaan ! F ! Prosentase !
21 ! Tami ! 1476 orang ! 39,87 % !
2 ! Pertukangan ! 90 orang ! 2,43 % !

3 ! Buruh tani ! 276 orang ! 7,46 % !

4 ! Pemsiuman ! 223 orang ! 6,02 % !

5 ! Pedagang ! 831 oramg ! 22,45 % !

6 ! Karyawar : ! ! !

! PN S ! 629 oramg ! 16,99 % !

! ABRI ! 15 oramg ! 0,41 % !

! Swasta ! 162 orang ! 4,38 % !

! Jumlah ! 3702 orang ! 100 % !

Dari tabel diatas dapatlah diketahui bahwa sebagian
besar mata pencakariam penduduk dengan bertani dan dengan
cara irigasi tehnis hal itu kebanyakamn mempunyai hasil
Yang sudah dapat untuk mencukupi kebutuhan mereka selama
menunggu musim panen yang akan datang apalagi sekarang su-
dakh ada tenaga PPL yang bisa membantu kemajuan pengetahuan
para petani dalam usaha bertani yang baik sehingga bisa

menghasilkan panen yang semakin banyak.

3. Keadaan pendidikan.

Masalah pendidikan di desa Rengel adalah merupakan
seseatu yang sangat penting karena masyarakat banyak yang

sadar bahwa sekarang ini belajar adalah sangat penting



bagi manusia dan bangsa Indonesia, tetapl karena keadaan
perekonomian masyarakat yang rata-rata dalam taraf pra -
sejahtera dan sejahtera I maka kebanyakan lulusan SMP
dan S D akan tetapi ada juga yang sampai tingkat :sarjana
yang Jjika perekomomiannya sudak tergolong berkecukupan se
lain itu hanya mempunyai anak sedikit, Jjika bisa menyeko-
lakkan sampail jenjang perguruan tinggi itupun di perguru-

an tinggi negeri.

Agar lebih jelas dapat dilikhat dalam tabel berikut

ini
Tabel II
TINGKAT PENDIDIKAN PENDUDUK

No ! Pendidikan ! : F ! Prosentase!
1L ! Tamat T K ! 189 orang ! L,16 % !
2 ! Tamat S D ! 1581 orang 34,78 % !
3 ! Tamat S M P ! 1711 orang ' 37,65 % !
4 ! Tamat S M A ! 945 orang ' 20,79 % !
5 ! Akademi< / D1 - D3 ! 20 orang ! o,44 % !
6 ! Sarjana ( S ) ! 99 orang ! 2,18 % !

! Jumlah ' 4545 orang ! 100 % !




Tabel III
SARANA PENDIDIKAN DI DESA RENGEL

No ! Jenis sarana pendidikan ! Jumlah
! Negeri ! Swasta
1 ! Taman kanak-kanak ! - ! 2
2 ! Sekolah dasar ! 7 ! 1
5 ! Sekolah menengah pertama! 1 ! 2
+4 . ! Sekollah menengah atas ! - ! 2

Dari tabel di atas dapatlah diketahui bahwa sarana
pendidikan sudah cukup memadai walaupun mungkin mutu dari
sekolah itu tidak seperti di kota. Minat penduduk untuk
menyekolahkan anak-anak mereka terbukti dengan . banyaknya
penduduk yang mengenyam pendidikan sudah pada tingkatan cu-

kup.

Sedikit demi sedikit masyarakat desa Rengel yang
berpendidikan tinggi dan belajar di kota besar semakin la-
ma semakin banyak hal itu akan sangat berpengaruh dalam

pembangunan desa baik itu material maupun spiritual.

L. Keadaan Sosial Keagamaan.

Masyarakat desa Rengel sebagaimana di daerah-daerah
lain di kabupaten Tuban mayoritas penduduknya .::beragama
Islam dan kalaupun ada yang beragama lain jumlahnya sangat

kecil dan kebanyakan para pendatang. Lebih jelasnya dapat



dilikat dalam tabel berikut ini
Tabel IV
JUMLAH PENDUDUK MENURUT AGAMA YANG DIPELUK

No ! Agama ' ¥ ! Presentase !
1 !'Islam ! 6999 orang ! 65,85 % !
2 ! Kristen (protestan) ! 131 orang ' 1,79 % !
3 ! Katolik ! 167 orang ' 2,29 % !
4 ! Hindu ! - ! - !
5 ! Budha ! 5 orang ! 0,07 % !

! Jumlah ! 7302 orang ! 100 % !

Pemerintah desa juga menyediakan sarana peribadat-
an, ada yang dibkantu pemerintah atau merupakan swadaya
masyarakat desa sendiri. Lebik jelasnya sarana peribadat-
an dapat dilihat dalam tabel berikut

Tabel V
SARANA PERIBADATAN DESA RENGEL

No ! Jenis sarana peribadatan ! Jumlah !
1 ! Masjid ! 2 buah !
2 ! Musholla ! 60 Dbuah !
3 ! Gereja ! 1 buah !

Sarana peribadatan yang sekarang mulai difungsikan

oleh masyarakat setempat tidak seperti dahulu,hal*itu di-



dorongan yang diberikan oleh pemimpin informal di antara
mereka., Selain daripada itu anak-anak kecil setelah bela-
jar di sekolah pada pagl hari dan siangnya mereka menun -
tut ilmu agama di pondok pesantren. Di desa Rengel pondok

pesantren berjumlah 4 buah: yang sejak dahulu telah ada

tetapi metodenya dengan cara lama yaltu hanya membaca
Al Qur'an biasa, akan tetapi sekarang telah .. diteruskan
oleh pénerusnya dengan memakai bentuk taman .-.pendidikan
Al Qur'an.

Dengan bentuk pengajaran yang cepat dan mudah di -
terima oleh murid-murid inilah yang membuat semakin lama
pondok pesantren di daerah Rengel banyak sekali yang be -

lajar di sana.

Dengan demikian keadaan keagamaan di desa .- :Rengel
sangatlah jauh divandingkan dengan waktu yang lalu, seka-
rang ini kegiatan keagamaan sudah mulai dimasukkan dalam
tradisi masyarakat. Walaupun hal itu sangatlah sulit akan
tetapi karena kemajuan dalam berfikir hal itu akan bisa
tercapai asalkan adanya kerjasama antara masyarakat, pe -

mimpin informal. dan pemerintah desa setempat.

B. PENYAJIAN DATA.

1. Sejarah Gua Ngerong.

Kisah tentang Gua Ngerong ini secara tertulis ti -
dak ada, karena kisah ini sudah sangat lama dan penyampais

an cerita hanya dengan cara turun temurun melalui penutu-



ran atau pembicaraan dari mulut ke mulut yaitu dari pen -
dahulu yang pertama sampal sekarang. Dengan cara inilah
sampai sekarang ini cerita tentang Gua Ngerong ini masih
terpelihara dan masih tetap bisa didengar sampai kepada
anak cucunya sekarang. Cerita itu tetap terpelihara kare-
na yang menyampaikan adalah dari orangnya yang bersangku-
tan. Dengan demikian cerita itu tetap terpelihara keasli-

annya dari kepunahan.

Tentang cerita sejasah Gua Ngerong ini penulis
dapat dari penuturan juru kunci yang mendapat penuturan
dari juru kunci pendahulunya.yang kemudian penulis padu -
kan dengan cerita dari tokoh masyarakat yang pada dasar -

nya mempunyai kesamaan-kesamaan.

Cerita itu di dahului oleh datangnya seorang putri
yang datang dari gunung kapur, putri tersebut adalah pu-
tri Grabagan yang turun ke bawah dengan maksud untuk men-
cari air untuk digunakan sebagai air minum dan untuk men-
cuci serta mandi. Setelah berjalan jauh sampai di sekitar
Gua Ngerong ( sekarang ) putri tersebut berhenti karena
merasa payah tidak menemukan air. Tiba-tiba datang seora-
ng kakek tua yang membawa tongkat dan bertanya kepada pu-
tri tersebut : sedang mencari apa kisanak ? kemudian
putri itupun menjawab : saya sedang kesulitan mencari air,
Lalu kakek tua yang dikenal masyarakat sebagai Mbah Kum -
bang daya Kusumo itu pun berkata : Sebentar akan saya ca-

rikan. Tak jauh dari putri tersebut Mbah Kumbang Jaya Ku-



sumo ltupun menancapkan tongkatnya ke tanah tapi sungguh
ajaid di tengah gunung kapur yang tandus itu, ternyata ke-
luar air yang sangat melimpah dan sangat bersih yang 1lama
kelamaan sumber itu menjadi besar dan sekarang menjadi se-
buah gua. Setelah menancapkan tongkatnya dan keluar air
darl tongkatnya kemudian orang tesebut pergi tetapi sebe -
lum pergi dia berpesan pada putri tersebut. Pesan tersebut
adalah jangan makan i1kan yang ada di sungal Jjika tetap
dimakan maka tanggung sendiri akibatnya. Setelah mengusap-
kan kata-kata itu tidak begitu lama tiba-tiba orang tua

tersebut menghilang.

Setelah tongkat ditancapkan ke tanah yang pertama
keluar adalah air dan kemudian keluar ikan palong dan bu -
lus boleng. 43

Karena pesan yang sisampaikan oleh orang tua itu
maka sampal sekarang tidak ada orang yang berani mengambil
ikan di Ngerong karena takut kalau terjadi sesuatu, Sampai
sekarang tidak ada orang yang berani mengambil Ikan Ngero-

ng walaupun ikan itu sudah hanyut.

199¢ ABSamin, Juru kunci, Wawan » Rengel, 20 Desember
99
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Pernah ada orang yang pekerjaannya mencari ikan
tanpa sengaja dia mencari ikan di daerah terlarang,setelah
menjual hasil tangkapannya terjadi keanehan di dalam diri-
nya dan tidak begitu lama meningggal tanpa diketahui sa -
kitnya. Menurut orang-orang tua, orang tersebut terkena

L4

kutukan dari penunggu Ngerong. Dari pengalaman terse-

but penduduk tidak berani mengambil ikan di Ngerong.

Mbah kumbang Jaya Kusumo dinyakini masik ada.Beliau
menghilang waktu menjalankan tapa, pada orang-orang ter -
tentu beliau menampakkan diri, demikianlakh menurut _Jjuru

45

kunci. Sekarang tempat mbah Kumbang bertapa dijadi -
kan masyarakat untuk menyampaikan keinginan mereka supaya

terkabulkan.

Dengan adanya cerita demikian itu,dan adanya keper-
cayaan serta tradisi yang turun temurun maka ikan di Nge -
rong sampai sekarang masikh terpelihara dari kepunakan. Se=
karang ikan-ikan di Ngerong masikh banyak tetapi bulusnya

yang sekarang kanya tinggal sedikit kira-kira 4 ekor.

2. Tata Cara Ritual ( meminta sesuatu ).

Pada kari Jum'at Paing ®anyak pengunjung yang data-
ng, baik dari Rengel sendiri dan dari daerah lain. Dari

daerakh Rengel sendiri pengunjung mencapai 125 orang dan

3

' “#Sadirun, Pedagang, Wawancara, Rengel, 23 Desember
199%6.

'qggamin; 1bid



dari luar daerah berjumlahk 100 orang. Waktu orang berkun -

jung mulai jam 06.00 WLB sampai jam 17.00 W1B / jam 5 sore.

Persyaratan yang diperlukan para pengunjung banyak
dijual di luar Ngerong, yaitu kembang telon ( bunga mawar,
gading,kenongo ) untuk ditaburkan di batu yang »»iibupgkus
dengan kain kafan, nasi ( Jawa : nasi liwet ) dan klenteng

( biji randu ) diberikan pada ikan-ikan.

Sedangkan urutan ritual orang yang datang ke Ngero-
ng untuk meminta sesuatu sebagai berikut

1. Menaburkan bunga pada arca seperti singa dan memberi
uang B 500,00 pada kotak yang telah disediakan. Uang
tersebut digunakan untuk menggaji juru kunci dan meme -
likara kebersihaan.

2. Masuk ke dalam gua kecil lalu menaburkan bunga pada
Batu yang dibungkus kain kafan dan membakar kemenyan ’
Di bBatu itulah mbak Kumbang Jaya Kusumo bersemedi dan
kemudian kilang tanpa kuburan. Para pengunjung menyam -
pailkan permintaannya dengan perantaraan juru kunci.

3. Menuju ke sungai untuk memberi makan ikan dan bulus
dengan klenteng dan nasi liwet. Bulus mendekat jika di-
panggil oleh juru kunci dengan panggilan yang khusus
yaitu " Sanggem, cemeng, boleng enggal mrene ono sing
pingin kenalan " ( sanggem,cemeng boleng cepat ke sini
ada yang ingin kenalan ). Pada saat melempar nasi liwet

dan klenteng para pengunjung mengucapkan:.niatnya.Dengan



%4
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memberi makan ikan dan bulus dikarapkan segala permin-

taannya cepat tercapai.

Setelah. menjalankan tata ritual tersebut, para pe-
ngunjung membasuk wajakh dan kaki dengan air yang terletak
di mulut gua dan ada juga yang mengambil air untuk dimi -
num atau mandi bagi keluarganya yang sakit. Dalam memba -

suk wajah juga berlaku bagi anak kecil.

Para pengunjung membasuk wajak dan kaki dengan
tujuan agar terkindar dari penyakit, disayang suami,..agar

46

awet muda dan cantik.

Para pengunjung yang telak tercapai apa yang diing
inkan,pada hari itu mengadakan syukuran dengan membawa
tumpeng dan ayam panggang ke Ngerong. Setelah diberi do'a
olek juru kunci lalu dimakan oleh siapa saja yang mau.Hal

itu sewagal ‘rasa terima kasih kepada ° Mbak Buyut Ngerong.

Menurut keterangan juru kunci yang bernama Mbah
S8uto ( umur 70 tahun ), pada nari Jum'at Paing para peng-
unjung yang telah terlaksana niatnya datang ke Ngerong

dengan memotong kambing, sapi, atau ayam dan dimakan : -di

sana. k7
E6ibjd
47Mbah Suto, Juru Kunci, Wawancara, Rengel, 24 De-

semeer 1996.
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4. Motivasi masyarakat datang ke Gua Ngerong.

Gua Ngerong yang terletak *+ 30 km dari kota Tuban
tepatnya di kecamatan Rengel, memiliki daya tarik tersen -
giri. Di dinding mulut gua terbang ribuan binatang kelela-
war. Pada siang hari kita dapat menyaksikan kelelawar ber-
gelantungan di langit-langit dan dinding gua. Apabila men-
jelang matahari tenggelam kita dapat menyaksikan keluarnya
ribuan kelelawar dari dalam sarangnya yang langsung mela -
kukan demontrasinya untuk mencari mangsa. Tak heran Jika
masyarakat memberi nama tempai itu dengan nama gua kelela-

war,

Ngerong juga merupakan aquarium alam. Hal ini dise-
babkan didalam kandungan sumber airnya banyak hidup ikan
Jenis bader yang hingga saat ini masih tetap lestari. Ada
keanehan bagi habitat ikan di Ngerong ini, ribuan ikan itu
seolak-olakh diikat oleh daya magnetik, sehingga ruang ge -
raknya hanya terbatas sekitar seratus meter dari mulut gua
Ikan yang mempunyai ciri khusus dan berekor mereh ini ti -
dak pernah mau bergerak melampaui batas itu, kecuali apa -
bila ikan itu telak mendekati ajalnya. Apabila kita berada
di sana dengan melihat secara langsung, kita akan dapat
melihat banyak ikan berkeliaran menikmati alam kebebasan
di air yang begitu jernik bagaikan kaca dari mulut gua

sampail jarak + 100.m dari mulut gua.

Dari jaman dahulu sampai sekarang Ngerong tid ak



pernak sepi dari pengunjung, terutama pada kari

Paing. Pengunjung yang datang ke Ngerong kebanyakan

luar kota yang mengetahui dari teman-temannya. Dari

Rengel sendiri kebanyakan orang-orang yang sudak tua. PFe-
ngunjung yang datang bukan khanya perorangan tetapi kmda -

ng-kadang berkelompok dalam istilah mereka rombongan.

Tabel VI

NIAT PARA PENGUNJUNG

Jdum'at
dari

desa

No ! Permintaan ! F ! Prosentase!
1 ! Agar cepat sembuh ! ! !

! dari sakit ! 20 ! LO.% !

2 ! Cepat dapat jodoh ! 7 1L % !

3 ! Minta banyak rejeki ! 13 26 % !

4L ! Minta cepat punya an-! ! !

! ak ! 7 ! 14 % !

5 ! Sukuran ! 3 ! 6 % !

Jumlah ! 50 ! 100 % !

Walaupun mereka yang datang ke Ngerong dengan mem -

bawa kerbagai macam niat tetapi menurut pengakuan

nereka

bahwa semua maksudnya selalu tercapai walaupun tidak sece-

patnya atau mungkin agak lama baru tercapai. Tetapi

maksud yang tercapai itu dinyakini oleh mereka karena me -

reka datang ke Gua Ngerong dan melakukan persyaratan

diminta.

semua

yang



Tabel VII
TERCAPAINYA NIAT PARA PENGUNJUNG

No ! Jawaban ! F ! Prosentase

1. ! Tercapai/terkabul- ! !
! kan ! 30 ! 60 %

2 ! Kadang-kadang ter- ! !

! capai ! 15 ! 20 %
3 ! Tidak tercapai ! 5 ! 10 %
Jumlah ! 50 ! 100 %

Motivasi mereka ini timbul dikarenakan ada tetang-
ga atau teman yang pernah meminta sesuatu di Ngerong dan
ternyata semua permintaan mereka itu terkabul. Dengan hal
ini orang tadi akhirnya ikut juga pergi ke Ngerong.Dengan
demikian tentang keistimewaan datang ke gua Ngerong itu
disampaikan oleh orang yang telah pernah membuktikan. De-
ngan melalui cerita dari mulut ke mulut semua itu menye -

bar luas.

Mereka yang datang ke Ngerong mempunyai kenyakinan
bahwa di Ngerong ada " Penunggunya " atau istilah mereka
dengan sebutanm Mbah Buyut Ngerong., Mbah buyut inilah yang
memelihara dan menjaga Ngerong. Dan Mbah Buyut ini yang
mempunyai kesaktian hal itu semasa hidupnya, sehingga or-
ané—orang percaya walaupun sudah meninggal tetap kesakti-

annya itu masih bisa dibuktikan dengan jalan meminta se -



suatu di Ngerong dam memberikan perhatian terhadap ikan
a tau Pulus di Ngerong mereka nyakin permintaannya itu

pasti terkabulkan.

Menurut pengakuan dari sang juru kunci bahwa yang
orang-orang sebut dengan nama Mbah Buyut Ngerong itu ada
lah Kumbang Jaya Kusumo yang dahulu sering mel akukan
tapa dalam keadaan puasa sampal berbulan-bulan dilakukan

di Ngereong. 48

Dengan adanya cerita ini mereka berkenyakinam wah-
wa dengan datang ke Ngerong mereka akan bisa terlaksana
apa yang diinginkan oleh mereka karena kesaktian yang
dimiliki oleh Mbah Buyut Ngerong. Hal tersebut apakah
nungkin karena melakukan hal tersebut atau mungkin kare-
na usaha yang telah mereka lakukan dan Allah meridhoi
semua usaha yang telah mereka lakukan. Tetapi bkagaimana-
pun sudah merupakan tradisi dan wudaya yang ada dalam

masyarakat itu sulit untuk dihapuskan: dan dirubah.

Dengan adanya kenyakinan yang ada dalam diri ma -
syarakat desa Rengel pahwa jika mereka mempunyail kesuli-
an atau.masalah selalu datang ke Ngerong sebagai penyele-
salan yang terakhir. Dan karena adanya suatu bukti bkahwa
hal tersebut memang ®disa tercapal dengan datang ke sana
dan dengan adanya hal tersebut sulit sekali hal tersebut

bisa dihilangkan dengan cepat atau merubahnya.

481 y 4 4



L. Aktititas ma t dalam memwercayai k t
supernatural dj Gua Ngerong.

Masyarakat desa Rengel merupakan masyarakat yang
begitu patuh dalam melaksanakan dan memegang teguh semua
tatanan dan kewiasaan dari nenek meyang mereka. Mereka
mempunyal pandangan ®ahwa jika semua tradisi tersebut ti -
dak dijalankan akan wisa mendatangkan masalah di selakang

kari nanti.

Secara rutin masyarakat desa Rengel mengadakan ma -
nganan di Gua Ngereng, yang dilaksanakan pada 2 waktu
yaitu setiap hari Jum'at Paing dan ada yang dilaksanakan
pada hari Minggu Kliwen pada wulan Dzulhijah pada setiap

takun.

Manganan yang wesar-®esaran dilaksanakan pada hari
Minggu Kliwon pada wulan Dzulhijah. Pada saat itu di Nge -
reng disediakan hiwuran-hisuran yang sifatnya ramai misal-
nya erkes, wayang kulit. Pada pagelaran wayang kulit wia -
sanya mengamw®il cerita Anoman. Menurut pendapat juru kunci
dakulu Meah Kumbkang Jaya Kusume mempunyai ameng-ameng (he-
wan kesayangan) seekor kera yang wisa wicara. Oleh .:sekalb
itulak maka setiap penyajian cerita mengamwil cerita Ano -

49

man,

Pada saat manganan sukan hanya meliw®atkan masyara -
kat saja akan tetapi juga para pamong desa turut serta.Pa-

da saat itu masyarakat yang telah terlaksana apa yang di -

qgsamin, Op, cit, 24 Desemwer 1996



inginkannya, mereka memwawa tumpeng dengan sangat mewah
sewagai rasa syukur yang dipersembakkan kepada Mwah Buyut
Ngerong, ®wagi masyarakat yang ®elum terkabulkan apa yang
diinginkan maka hari Minggu Kliwon adalah hari yang paling
®aik di dalam mereka memehen agar permintaannya terkabul -
kan karena hari Minggu Kliwon adalah hari yang sangat

disukai oleh Kumbang Jaya Kusume.

Pada hari-khari wiasa yaitu pada hari Jum'at Paing ,
juga tidak kalah ramainya sebad pada hari ini orang- orang
yang datang untuk meminta sesuatu dan waktu yang tersedia
sejak pagi sampai sore. Pada hari ini kewsanyakan erang ya-.

ng datang dari luar kota untuk meminta sesuatu.

Pada mulanya orang yang datang ke Ngerong hanya
sekedar untuk menikmati keindahan alam pegunungan dan ada-
nya sungai yang mengalir diwawahnya. Akan tetapi pengunju-
ng yang datang menyalah gunakan untuk menjadikan ®atu yang
ada di sana sewagali perantara dalam mewujutkan permintaan
mereka. Tanpa mereka sadari hal itu menjadi suatu kewiasa-
an yang turun temurun sampai sekarang. Hal itu sekarang

menjadi suatu tradisi yang tetap dilaksanakan.

Budaya tersebut masih tetap ®erjalan sampai sekara-
ng masih werjalan bahkan sekarang wukan hanya masyarakat
sekitar tetapli dari luar kota banyak yang datang dan seka-
rang ini masyarakat luar keta yang lewih ®anyak karena me-
reka kewanyakan mengetahui dari teman-teman mereka : .uyang

pernah datang ke sana.



S,

Masyarakat begitu percaya dan nyakin bahwa dengan
manganan di Ngereng akan bisa mewujudkan semua yang diing-
inkan sebab mereka percaya kalau di Ngerong ada sebuah
kekuatan ghaib yaitu arwah dari Kumbang Jaya Kusume yang
sampai sekarang masih mempunyail kekuatan didalam mewujud -

kan semua yang diinginkan pengunjung yang datang.

Menurut pengamatan penulis dan diperkuat eleh kete-
rangan dari responden bahwa masyarakat yang datangike Gua
Ngereng merasa tempat itu sebagai tempat yang sakral sehi-
ngga =bila di sana begitu hikmat dan tenang hal itu dise -
®Babkan karena mereka percaya di Ngereng ada - -penunggunya
dalam istilah kekuatan supernatural yang menguasai tempat
itu. Agar permintaan mereka cepat tercapai dalam berdo'a
dengan jalan yang khusyu', sew®ab dalam berdo'a didepan

Mbah Buyut Ngerong. 20

Masyarakat sangat percaya bahwa di Gua Ngereng itu
ada suatu kekuatan supernatural ( ghai® ) yang berasal da-
ri diri Mbah Kumbang :.Jaya Kusume yang menghilang di Nge -
reng saat wertapa. Mbah Kumbang Jaya Kusume asli orang
Rengel, weliau erang yang sakti dan tingkat kesholehannya
sangat tinggi eleh karena itu masyarakat datang ke sana
dengan harapan atas kesholehannya dapat membantu mengabul-

kan segala mpermintaan.

5ORamlan, Ped ng, Wawancara, 30 Desember 1996



Takel VIII
PENDAPAT TERHADAP KUMBANG JAYA KUSUM

Ne ! Jawaban ! F ! Presentase !
1.! Tuhan ! - ! - !
2 ! Orang sakti ! 26 ! 52 % !
3 ! Orang biasa ! - ! - !
L ' wali - ! 24 !'ou8 % !

“Jumlah ! 50 1100 % !

Meah Buyut Ngereng sangat sakti sewaktu hidupnya ,
semasa masih hidup beliau serinhg berpuasa dan semedi sam -

pai Berpuluh-puluh hari. Hal itu dilakukan sampai beliau

hilang dari tempat persemedian. Karena itu masyarakat
percaya kalau Mbah mempunyai karomah dan karena itulah
51

yang mendereng orang-orang memohon sesuatu di sini.

Dahulu Ngereng hanya dikenal olek orang Rengel saja
tetapi sekaramng sudah dikenal wanyak erang sampai ke luar
daerah. Kewanyakan para pengumjung datang pada hari Jum'at
Paing. Para pengunjung kewanyakan dari kaum laki-laki kira-
kira hampir 60 % dari pengunjung yang ada tiam harinya.Pa-
da bulan puasa wiasanya sepi perngunjung karemna nereka

werpuasa dan juga karena segan berpuasa datang ke sana.

*lSamin, Os, cit, 3 Januari 1997



Gua Ngerong w®anyak dikunjungi pengunjung pada hari
Jum'at Paing dan hari-hari di luar itu. Sekarang ini ke -
vanyakan pengunjung datang dari luar kota dan yang dari
Rengel sendiri sekarang ini hanya mencapai 25 % saja, hal
itu karena peralihan generasi dan makin ®erkembangnya pe-
ngetahuan penduduk desa ®baik itu ilmu agama atau ilmu
pengetahuan umum sebab kebanyakan yang datang ke Gua Nge-

rong generasi tuanya.

5. Tanggapan vara ulama' terhadavp kepercavaan masyara-

kat terhadap Gua Ngereng.

Kehidupan masyarakat tidak Wwisa terlepas dari pe -
ran aktif tokoh masyarakat dan tokoh agama. Kedua tokoh
tersebut akan memkawa masyarakat pada kehidupan yang di -
inginkan oleh mereka. Masyarakat ®egitu percaya dan taat
kepada tokoh tersebut karena mereka beranggapan bahwa
kedua tokoh tersebut sangat berpengalaman, mempunyai ke -
mampuan melebihi mereka dan juga paling wijaksana dianta-
ra mereka. Tokoh masyarakat dan ulama' diangkat berda -

sarkan kesepakatan masyarakat itu sendiri.

Terhadap adanya budaya di Gua Ngerong ini menda -
pat perhatian yang khusus dari kalangan para ulama' desa
Rengel. Menurut Kyai Anwar siddiq wahwa Bsudaya yang ada
di 'Ngereng itu sebagai tanda usaha penjajah untuk meme -
cah ®elah umat Islam yaitu membuat pemisah antara masya -

rakat dengan kaum ulama' dengan jalan meletakkan batu



besar dan pohon besar di tempat-tempat yang banyak dikun -
jungi masyarakat sehingga hal.itu menarik perhatian mereka
dan sekarang hal itu dijadikan sebagail tempat untuk minta
tolong mewujudkan keinginan mereka. Dengan demikian batu
tersebut telah disalahgunakan oleh para pengunjung. 22

Bukan hanya di Ngerong, di tempat-tempat lain ba -
nyak kita temukan seperti di Ngerong, hal itu disalahfung-
sikan untuk perbuatan yang lain yang kadang-kadang berten-
trommor Remeer v reme Tolam, Kadang-kadang masyarakat

tidak bisa membedakan antara budaya dengan ajaran agama

karena begitu menyatunya antara keduanya.

Tentang adanya kepercayaan masyarakat tersebut me -
nurut ulama' hal itu syirik karena orang yang datang ke
Ngerong bertujuan untuk meminta tolong kepada ' Mbah Buyut
Ngerong " untuk bisa memberikan keberuntungan kepada mere-

ka, hal itu berarti menduakan Allah, 23

Selamatan / makaﬁ-makan sebagai rasa terima kasih ,
menurut para ulama' Desa Rengel hal itu debagai tradisi ma-
syarakat yang telah ada sejak dari nenek moyang dan meru -
pakan budaya daerah, Biarlah budaya tetap ada, setiap
sesuatu yang ada di dunia ini pasti ada mudhorot dan man -~

faatnya tergantung kita dalam memfilternya,

1 52Anvar siddiq, Tokoh ulama',Wawancara, 3 Januari
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L 53Abdus salam, Tokoh ulama', Wawapncara, 4 Januari
997 :



Dalam meniadakan dBudaya yang ada atau setidak&ti -
dak-tidaknya mengurangi atau menghapus secara perlahan
hal itu kisa dilakukan dengan adanya penerangan pada ma -
syarakat lewat media da'wan yang dikaitkan dengan tradisi
tersewut. Media da'wakh yang digunakan misalnya dengan mem-
berikan ceramah-ceramah agama di masjid atau pada kumpul-

b

an pengajian yang ada.

Hal itu w®isa dilakukan jika masyarakat yang datang
hanya berasal dari daerah Rengel saja dan hal itu sudah
menampakkan hasilnya. Masyarakat Rengel yang datang ke
sana hanya ingin menikmati keagungan ciptaan Allah yaitu

adanya ikan-ikan yang ®eratus-ratus jumlahnya.

Dan sekarang pengunjung yang datang ke Ngerong ke-
banyakan dari luar daerah semua. Hal itu sulit untuk di -
tiadakan , dari kalangan ulama':sendiri sudah pernah me -
ngajukan agar-tempat itu diatur yang baik'dan sebagal um-
at Islam kita tidak ®isa melarang karena tempat itu

milik orang wanyak dan milik desa. 27

Demikianlah pendapat para kaum ulama' dalam meng -
hadapli permasalahan ini. Bagaimanapun sesuatu yang sudah

melekat dalam -kehidupan kita sangat sulit untuk dihila -

54Muhibbin, Tokoh ulama', Wawancara, 5 Januari 19-

97

53 bdus salam, Op, cit, 6 Januari.1997
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ngkan, karena kita hidup di.negara pancasila dan sebagai
jalan tengahnya kita ®erusaha untuk menjadi seorang mus -

lim yang waik dengan ®erpegang pada Al Qur'an dan Hadis.

Ada juga ulama' yang kerpendapat dalam menghadapi
tradisi tersebut yaitu dengan mendukung usaha yang dila -
kukan kepala desa dan para aparat-aparat yang terkait un-

6

tuk menjadikan Gua Ngerong menjadi tempat wisata. >

Gua Ngerong sebagai obyek wisata itu dalam hal ke-
unikan alamnya dan kelestarian ikan-ikan yang ada di da -

lamnya .

56M, Arifin muhsin, Tokoh ulama', Wawancara, 7 Ja-
nuari 1997



